
BABI 

PENDAHULUAN 

Perlcawinan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, 

dalam pcrkawinan akan terbentuk suatu keluarga yang diharapkan akan tetap 

bertaban hingga pasangan tersebut dipisahkan oleh keadaan dimana salah satunya 

meninggal dunia. 

Pcrka\l.fuan dianggap penyatuan antara dua jiwa yang sebelumnya hidup 

sendiri-sendiri. begitu gerbang perka\1.-inan sudah dimasuki. masiog-masing 

iodividu tidak bisa lagi memikirkan diri sendiri akan tetapi barus memikirkan 

orang lain yang bergantung hidup kepadanya. 

Dalam Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 teotang Perka.,..fuan, 

Lembaran Negara Tahun 1974 No. I, Pasal I meoyatakan bahwa "pcrka\1.-inan 

adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan 1ujuan membenrnk keluarga (rurnah tangga) yang bahagia dao kekal 

mdasarkan Ketuhaoan Yang Maha Esa". 

Dari pengertian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa tujuan utama dari 

pm;a .... inan adalah membentuk keluarga yang bahagia dao kckal sampai ajal 

=isahkan pasangan suami islri ilu dcngan berlandaskao kcpada Ketuhanan 

"icg Maha Esa. 

Bcrawal dari perkawioan inilah akao terbentuk sebuah keluarga yang 

b-x: ggo:.akan ayah. ibu dan anak-anak, dimana seomng ayah bertindak sebagai 

�- pin leluarga dan memeouhi segala kebutuhan yang dipcrlukan semua 

c;;pta l:elmrga. lbu bertindak lebih banyak dalam fuogsi pengawasao kepada 
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anak-anak dan membantu suami memenuhi kebutuhan yang diperlukan untuk 

menjatankan organisasi kecil yang discbut keluarga ini. Antara semua anggota 

kcluarga satu sama lainnya memiliki hubungan timbal balik yang tidak 

tcrpisahkan. 

Dalam keluarga suami clan istri merupakan bagian inti, hubungan mereka 

mencenninkan bagaimana satu manusia dengan manusia yang lainnya berbeda 

jenis kelamin bersatu membentuk kesatuan untuk mempertahankan hidup dan 

menciptakan keturunan yang sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia, sehingga 

bisa dibayangkan jika tanpa suami ataupun istri keluarga tidak dapat terbcntuk dan 

masyarakatpun tidak akan pemah ada untuk membentuk kesatuan yang lebih 

besar yaitu suatu Negara. Hal ini memperlihatkan kepada kiln betapa pentingnya 

perkawinan dalam tatanan kehidupan manusia. 

Semua individu yang sudah memasuki kehidupan berumah tangga pasti 

mengiginkan terciptanya suatu rumah tangga yang bahagia, sejahtera lahir dan 

"atin serta memperoleh keselamatan hidup dunia maupun akhirat nantinya. Tenru 

saia dari keluarga yang bahagia ini akan tercipta suaru masyarakat yang harmonis 

dan akan tercipta masyarakat rukun, damai, adil dan ma.lemur. 

Setiap pasangan suami istri pasti mendambakan kehannonisan berumah 

ungga, sehingga diperlukan perjuangan untuk mempenahankan keutuhan rumah 

ungga san1pai ajal menjcmput nantinya, ha! ini dikarenakan dalarn keluarga akan 

sdalu muncul permasalahan yang sangat bisa mengoyahkan persatuan yang dibina 

Wt. bahkan keutuhan keluarga yang kuat bisa terancam dan berakibat kepada 

perceraian. 
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